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MOTTO 

ار  ي   ع  سَ  نَ ي  ر  كف  ل  ا ل  نَ د  تَ ع  اَ  نّ إ  فَ  لِهٖو  س  رَ وَ  الله  ب   ن  م  ؤ  ي    لَّ   ن  وَمَ   

Artinya: “dan barang siapa yang tidak beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, 

maka sesungguhnya kami (Allah) menyediakan untuk orang-orang kafir neraka 

yang menyala-nyala.” 
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ABSTRAK 

Kurangnya ilmu pengetahuan tentang masalah aqidah dapat membuat 

seseorang jatuh kepada perbuatan kufur. Perbuatan kufur adalah perbuatan yang 

dimurkai Allah dikarenakan perbuatan, perkataan atau pun keyakinan seseorang. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan aqidah dalam 

kitab Mukhtashar ‘Abdillah Al-Harari Al-Kafil Bi ‘Ilm Ad-Din Adh-Dharuri karya 

syekh Abdullah Al-Harary dan implementasinya dalam kehidupan sehari-hari 

sehingga dapat menambah pengetahuan tentang aqidah sebagai pengokoh 

keimanannya.  

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research)  

dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Untuk memperoleh data 

yang sesuai dengan penelitian ini, peneliti menggunakan teknik dokumentasi 

dengan sumber data yaitu kitab Mukhtashar ‘Abdillah Al-Harari Al-Kafil Bi ‘Ilm 
Ad-Din Adh-Dharuri karya syekh Abdullah Al-Harary. Adapun teknik analisis 

data pada penelitian ini, peneliti menggunakan analisis isi untuk mengungkap 

pendapat syekh Abdullah Al-Harary tentang nilai-nilai pendidikan aqidah yang 

terkandung dalam kitab Mukhtashar ‘Abdillah Al-Harari Al-Kafil Bi ‘Ilm Ad-Din 

Adh-Dharuri dan Merelevansikan hasil analisa dengan kehidupan sehari-hari. 

Kesimpulan penelitian ini adalah bahwa dalam kitab Mukhtashar ‘Abdillah 

Al-Harari Al-Kafil Bi ‘Ilm Ad-Din Adh-Dharuri karya syekh Abdullah Al-Harari 

berisikan tentang beberapa nilai-nilai pendidikan aqidah yang didapatkan dari 

pasal makna dua kalimat syahadat dan pada pasal riddah, yaitu: Pendidikan iman 

kepada Allah dengan sifat sempurna yang layak bagi-Nya, Pendidikan 

mensucikan Allah dari sifat yang tidak layak bagi-Nya (mustahil), Pendidikan 

iman kepada nabi Muhammad sebagai utusan Allah serta ajaran yang dibawanya, 

Pendidikan iman terhadap sifat yang wajib bagi Rasul dan mensucikan  dari sifat 

yang mustahil bagi mereka, Pendidikan menjaga keIslaman dari perkara yang 

merusaknya. Adapun Implementasi nilai-nilai pendidikan aqidah tersebut antara 

lain menetapkan sifat-sifat kesempurnaan yang layak bagi Allah, menolak sifat 

yang bertentangan dengan sifat yang wajib bagi-Nya, meyakini semua ajaran yang 

dibawa oleh Rasul, menetapkan sifat yang wajib bagi nabi-nabi dan melolak 

segala sifat yang merendahkan mereka, serta membimbing (hati, perbuatan, 

ucapan) dari hal-hal yang merusak keIslaman. 

 

Kata kunci: nilai-nilai pendidikan aqidah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam undang-undang dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945 

(2020: 161) pasal 29 ayat 2 yang berbunyi: “Negara menjamin kemerdekaan tiap-

tiap penduduk untuk memeluk agamanya masing-masing dan untuk beribadat 

menurut agamanya dan kepercayaannya itu.” Dari pernyataan tersebut, dapat 

dipahami bahwa setiap warga negara Indonesia berhak ataupun bebas untuk 

menentukan agama yang akan dianutnya sesuai dengan ajaran agamanya tersebut. 

Seperti agama Hindu yang menjalani agamanya sesuai dengan ajaran Hindu, 

agama Kristen sesuai dengan ajaran Kristen, agama Islam sesuai dengan ajaran 

Islam, begitu juga dengan agama yang lainnya. 

Agama Islam merupakan agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad Saw, 

di dalamnya berisikan perintah dan larangan yang mesti ditaati oleh penganutnya 

agar selamat di dunia dan di akhirat kelak. Umat Islam dituntut penuh menjalani 

kehidupan beragamanya sesuai dengan perintah Allah dan Rasul-Nya, serta 

mempertahankan keimanannya agar menjadi umat Islam yang utuh. Firman Allah 

dalam Al-Quran (4: 136). 

ن  و ا ب الله  ا ا  ٓ  مَن  و  ايَ ُّهَا الّذ ي نَ ا  ٓ  ي    لِهٖى رَس و  ب  الّذ ي  نَ زّلَ عَل  وَال ك ت   لِهٖوَرَس و  م 
ف ر  ب الله  وَ  ٓ  ب  الّذ ي  وَال ك ت   ن  قَ ب ل  وَمَن  يَك  ٰٓئكَِتِههٖانَ  زَلَ م  ر  الْٖ وَال يَ و م   سُلِهٖوَر   وَكُتُبِههٖ مَل  خ 

ا لًٖضَلٖ فَ قَد  ضَلّ   بعَ ي د 
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman kepada Allah dan 

rasul-Nya dan kepada kitab yang Allah turunkan kepada rasul-Nya, 

serta kitab yang Allah turunkan sebelumnya. Barang siapa yang kafir 

kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasulnya, 

dan hari kemudian, maka sesungguhnya orang itu telah sesat sejauh-

jauhnya” (QS. An-Nisa: 136). 
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Ayat ini menjelaskan bahwa, seorang muslim mestilah berusaha 

mempertahankan keimanannya kepada Allah Swt, kepada Rasul-Nya, kepada 

Kitab-Kitab yang diturunkan kepada Rasul-Nya, kepada para Malaikat-Nya dan 

kepada hari akhirat sehingga terhindar dari perbuatan kufur yang menyesatkan. 

Maka umat Islam dituntut untuk mempelajari dasar-dasar ajaran Islam agar 

keimanan menjadi kokoh di dalam beragama. 

Ada tiga rukun agama dalam konteks agama Islam, yaitu: Islam, Iman dan 

Ihsan (Hiyad, tt: 3). ketiga rukun ini saling berkaitan satu dengan yang lainnya 

dan tidak dapat terpisahkan. Karena seseorang yang memeluk agama Islam harus 

dibarengi dengan keimanan yang kokoh. Maka selanjutnya mengerjakan ‘ubdiyah 

dengan hati yang ikhlas karena allah Swt. 

Dalam agama Islam, pendidikan aqidah merupakan pendidikan yang 

paling mendasar. Al-Quran turun selama tiga belas tahun di Makkah yang 

berbicara tentang satu masalah yang tidak pernah berganti, yaitu masalah aqidah, 

bagaimana meng-Esakan Allah dan bagaimana beribadah kepadanya. Di kota 

Makkah Nabi Muhammad Saw tidak menyeru kecuali kepada Allah dan mendidik 

serta mengajari para sahabat terhadap perkara aqidah (Gustiansyah, 2021: 1). 

Aqidah merupakan sejumlah kebenaran yang dapat diterima secara umum 

oleh manusia berdasarkan akal, wahyu, fitrah. Kebenaran itu terletak di dalam hati 

serta diyakini kebenarannya dan keberadaannya secara pasti dan ditolak segala 

sesuatu yang bertentangan dengan kebenaran itu (Zairy, 1978: 21 dalam Ilyas, 

2014: 2). 

Aqidah diumpamakan sebagai dasar pengokoh bangunan. Sehingga aqidah 

harus didesain dan dibangun terlebih dahulu dari pada komponen-komponen yang 

lainnya. Aqidah juga mestinya dirancang dengan kuat dan kokoh agar tidak 

mudah goyang bahkan tumbang yang akan menimbulkan bangunan aqidah 

seseorang rusak. Bangunan  yang dimaksud di sini adalah ajaran Islam yang 

benar, menyeluruh, dan sempurna (Nuryah, 2017: 2). 

Oleh karena itu, aqidah merupakan bagian terpenting yang harus 

ditanamkan pada diri setiap muslim sebagai bekal untuk menjalankan segala 

aktivitas kehidupan beragamanya agar sesuai dengan ajaran Al-Quran dan 
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Sunnah. Dengan aqidah yang kokoh itu, maka dapat membentengi seseorang dari 

pemahaman-pemahaman yang bertolak belakang dengan ajaran Islam yang benar. 

Dewasa ini, perubahan zaman membawa berbagai macam dampak bagi 

seluruh umat Islam. Dengan adanya pergantian masa, cara berpikir manusia pun 

ikut berubah. Dimana orang sibuk oleh urusan duniawi sehingga lupa untuk 

membekali diri dengan pengetahuan agama salah satunya adalah pengetahuan 

tentang aqidah. Kurangnya pengetahuan dan pemahaman tentang aqidah membuat 

seseorang dapat dengan mudah rusak aqidahnya, bisa saja karena perkataan, 

perbuatan atau pun keyakinannya. 

Kurangnya ilmu pengetahuan tentang masalah aqidah dapat membuat 

seseorang jatuh kepada perbuatan kufur. Perbuatan kufur adalah perbuatan yang 

dimurkai Allah dikarenakan perbuatan, perkataan atau pun keyakinan seseorang.  

Berdasarkan pemahaman di atas, dapat dipahami bahwa pengetahuan 

ataupun pemahaman tentang aqidah merupakan hal yang sangat penting untuk 

diketahui. Karna percuma seseorang beribadah kepada tuhannya setelah ia 

melakukan perbuatan yang dapat merusak aqidahnya. 

Dalam lingkungan sosial saat ini, banyak kita temui persoalan tentang hal-

hal yang merusak aqidah. Walaupun itu dianggap hal-hal yang kecil. Seperti 

contoh di daerah peneliti sediri bahwa ketika ditimpa sebuah musibah sebagian 

orang akan mengatakan agar menyerahkan semua kepada yang di atas. Jika 

perkataan ini tidak disertai dengan pengetahuan aqidah. Maka sebagian orang 

akan beranggapan bahwa Allah Swt berada diatas. Dalam ajaran Islam kita 

meyakini bahwa Allah tidak memiliki tempat. Karena Allah ada sebelum 

diciptakan tempat dan Allah juga tidak butuh kepada apa yang diciptakannya.  

Permasalahan-permasalahan tersebut muncul diakibatkan kurang dalam 

memahami ilmu aqidah. Banyak ulama yang menulis kitab-kitab yang membahas 

tentang masalah ilmu aqidah sebagai referensi bagi masyarakat untuk kemudian 

dipelajari agar dapat memperkokoh aqidahnya.  

Salah satu ulama yang fokus dalam masalah ilmu aqidah adalah Syekh 

Abdullah Al-Harary. Beliau adalah ulama asal kota  Harar di Negara Etiopia, 

Afrika Timur. Belia banyak menulis kitab-kitab yang membahas tentang ilmu 
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aqidah salah satunya adalah kitab Mukhtashar ‘Abdillah Al-Harari Al-Kafil Bi 

‘Ilm Ad-Din Adh-Dharuri. Dalam kitab ini Syekh Abdullah Al-Harary membahas 

tentang ilmu aqidah yang mesti diketahui oleh setiap mukallaf dan di bahas secara 

mendalam serta mudah untuk dipahami. 

Dari penjelasan-penjelasan tersebut penulis tertarik untuk mengangkat 

judul “Nilai-Nilai Pendidikan Aqidah dalam Kitab Mukhtashar ‘Abdillah Al-

Harari Al- Kafil Bi ‘Ilm Ad-Din Adh-Dharuri Karya Syekh Abdullah Al-Harary”  

serta implementasinya dalam kehidupan sehari-hari untuk dijadikan skripsi 

penelitian sebagai syarat kelulusan S1. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari penjelasan di atas penulis merumuskan masalah antara lain sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana nilai-nilai pendidikan aqidah dalam kitab Mukhtashar ‘Abdillah Al-

Harari Al-Kafil Bi ‘Ilm Ad-Din Adh-Dharuri? 

2. Bagaimana implementasi nilai-nilai pendidikan aqidah dalam kitab 

Mukhtashar ‘Abdillah Al-Harari Al-Kafil Bi ‘Ilm Ad-Din Adh-Dharuri dalam 

Kehidupan sehari-hari ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan aqidah dalam kitab Mukhtashar 

‘Abdillah Al-Harari Al-Kafil Bi ‘Ilm Ad-Din Adh-Dharuri. 

2. Untuk mengetahui cara mengimplementasikan nilai-nilai pendidikan aqidah 

dalam kitab Mukhtashar ‘Abdillah Al-Harari Al-Kafil Bi ‘Ilm Ad-Din Adh-

Dharuri dalam kehidupan sehari-hari. 

 

D. Manfaat Penelitian 

pada penelitian ini terdapat manfaat yang dapat diambil baik secara teoritis 

maupun secara praktis, yaitu: 
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1. Manfaat secara teoritis 

a. Dapat menambah pengetahuan bagi penulis pribadi, teman-teman dan 

semua yang membaca tentang nilai-nilai pendidikan aqidah yang terdapat 

dalam kitab Mukhtashar ‘Abdillah Al-Harari Al-Kafil Bi ‘Ilm Ad-Din Adh-

Dharuri. 

b. Dapat dijadikan sebagai referensi atau rujukan bagi penulis dan pembaca. 

Sehingga dapat memperkokoh aqidah diri, keluarga dan masyarakat agar 

tidak dapat digoyahkan oleh pemahaman-pemahaman yang bertolak 

belakang dari ajaran Islam. 

 

2. Manfaat secara praktis 

a. Sebagai sumbangan pikiran dalam bentuk tulisan yang berbentuk karya 

ilmiah bagi lembaga STAIN Mandailing Natal guna dapat dimanfaatkan 

oleh mahasiswa STAIN Mandailing Natal maupun mahasiswa dari lembaga 

lain yang membutuhkan wawasan tentang pembuatan karya ilmiah, maupun 

untuk berbagai pihak yang memerlukannya, khususnya bagi umat Islam 

dalam memperkokoh aqidah yang mungkin masih keliru. 

b. Sebagai penambah khazanah ilmu pengetahuan bagi penulis dan mahasiswa 

jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) STAIN Mandailing Natal pada 

khususnya maupun mahasiswa jurusan yang lainnya dan para pembaca pada 

umumnya. 

 

E. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kekeliruan dalam menafsirkan dalam memahami 

penelitian ini, maka penulis kemukakan pengertian dan penegasan istilah-istilah 

judul skripsi sebagai berikut: 

1. Nilai 

Nilai adalah suatu kualitas tertentu yang mempunyai keberhargaan yang 

harus diapresiasikan dan dimiliki manusia, baik individu maupun sosial. Paul 

Edwards dalam bukunya yang berjudul The Encyclopedia Of Phylosophi, nilai 

dipecahkan menjadi tiga bagian. Pertama, Nilai yang diaplikasikan sebagai 
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kata benda abstrak. Pengertian yang lebih sempit seperti baik, menarik, dan 

bagus. Kedua, nilai sebagai kata benda konkret, contohnya ketika kita berkata 

sebuah nilai atau nilai-nilai, ia sering kali dipakai untuk merujuk kepada 

sesuatu yang bernilai. maksud dari pengertian ini adalah bahwa nilai konkret 

adalah nilai yang melekat sendiri pada suatu hal hingga ia dapat dikatakan 

bernilai. Ketiga, nilai sebagai kata kerja, dimana hal tersebut tercermin dari 

aktivitas atau ekspresi menilai, memberi nilai dan menilai (Syahrido & 

Sutarman, tt: 216 dalam Sholihah, Aminullah & Fadhillah, 2019: 63). 

Pada penelitian ini, nilai yang dimaksud adalah nilai yang melekat pada 

suatu hal yang di anggap berharga atau pun bernilai yang berlaku pada 

masyarakat yaitu nilai pendidikan aqidah. 

 

2. Pendidikan 

Pendidikan adalah suatu proses yang dilakukan secara sadar dan 

terencana dalam rangka membantu mengembangkan potensi dirinya agar 

menjadi manusia yang hidup, secara materiil dan immaterial, bagi persoalan 

dan komunalnya, serta untuk duniawi dan ukhrowinya (Jamaluddin, 2022: 38). 

Pendidikan juga merupakan unsur terpenting di dalam kehidupan. 

Dengan pendidikan manusia dapat mencapai tujuan hidup serta akan lebih 

mengetahui dan mengerti akan makna hidup yang sesungguhnya (Patoni, 2022: 

6). 

Pada penelitian ini, penulis akan mengkaji tentang pendidikan aqidah 

yang merupakan pendidikan yang wajib bagi setiap umat Islam. 

 

3. Aqidah 

Aqidah merupakan keyakinan dalam hati tentang Allah sebagai tuhan 

yang wajib kita sembah dan menjadi rujukan dasar dalam bersikap serta 

pengaplikasian yang kemudian  menjadikan amal saleh (Nurjannah, 2018: 2). 

Aqidah juga merupakan sejumlah kebenaran yang dapat diterima secara 

umum oleh manusia berdasarkan akal, wahyu, fitrah. Kebenaran itu terletak 
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didalam hati serta diyakini kebenarannya dan keberadaannya secara pasti dan 

ditolak segala sesuatu yang bertentangan dengan kebenaran itu (Ilyas, 2014: 2). 

Dalam penelitian ini, peneliti akan fokus mengkaji tentang masalah 

pendidikan aqidah yaitu perihal yang mesti diyakini dan dibenarkan oleh setiap 

orang Islam. 

 

4. Kitab Mukhtashar ‘Abdillah Al-Harari Al-Kafil Bi ‘Ilm Ad-Din Adh-

Dharuri 

Kitab Mukhtashar ‘Abdillah Al-Harari Al-Kafil Bi ‘Ilm Ad-Din Adh-

Dharuri merupakan kitab karya syekh Abdullah Al-Harary yang berasal dari 

kota Harar Etiopia, afrika timur. 

Mukhtashar berasal dari bahasa arab yang berarti ringkasan. Dimana 

dalam kitab Mukhtashar ‘Abdillah Al-Harari Al-Kafil Bi ‘Ilm Ad-Din Adh-

Dharuri karya syekh Abdullah Al-Harary ini terdapat penjelasan yang ringkas 

yang memiliki makna yang panjang. Asal kitab ini adalah kitab Sullam At-

Taufiq Ila Mahabbatillahi Ala Tahqiq yaitu kitab karya Syekh Abdullah Ibn 

Thahir. Kemudian Syekh Abdullah Al-Harary mengambil hal-hal yang penting 

dan mengembangkannya sehingga mudah untuk dipahami. Dalam kitab ini 

memuat sebagian besar pokok-pokok ilmu agama yang tidak boleh setiap 

mukallaf untuk melalaikannya. Yaitu perihal aqidah dan masalah-masalah fiqh 

menurut mazhab Syafi’i. kemudian penjelasan tentang maksiat-maksiat hati 

dan anggota badan.(syahamah, 2017). 

Berdasarkan pemaparan istilah-istilah di atas, peneliti akan mengkaji 

atau meneliti tentang Nilai-Nilai Pendidikan Aqidah yang terkandung dalam 

Kitab Mukhtashar ‘Abdillah Al-Harari Al-Kafil Bi ‘Ilm Ad-Din Adh-Dharuri 

karya syekh Abdullah Al-Harary. 

 

F. Sistematika penulisan skripsi 

BAB I, Pendahuluan yang berisikan tentang: Latar Belakang Masalah, 

Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Penegasan Istilah dan 

Sistematika Penulisan sebagai gambaran dalam pemahaman skripsi ini. 
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BAB II, Kajian  Teori menguraikan tentang: Nilai, Pendidikan, Aqidah, 

Riwayat Hidup syekh Abdullah Al-Harary, Kitab Mukhtashar, Isi Kitab 

Mukhtashar dan Penelitian Relevan. 

BAB III, Metode Penelitian yang berisikan tentang: Jenis Penelitian, 

Bentuk Penelitian, Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis 

Data. 

BAB IV, Hasil Penelitian yang berisikan : Temuan Hasil Analisisi 

Deskriptif, Interpretasi Hasil Analisis. 

BAB V, Penutup yang berisikan tentang: Kesimpulan, Saran dan penutup. 

 


